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ABSTRAK

Perkawinan bertujuan membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk mewujudkan tujuan tersebut bukan suatu perkara yang mudah karena banyaknya calon pengantin yang masih awam dalam hal pengetahuan berumah tangga. Perbedaan latar belakang agama seringkali menjadi kendala para pengantin dalam mewujudkan sebuah rumah tangga yang harmonis. Kondisi ini terjadi di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi yang sebagian besar penduduknya beragama non muslim dengan perbandingan jumlah: 1157 penduduk muslim dan 1365 penduduk non Muslim. oleh karena itu, calon pengantin muallaf perlu mendapatkan perhatian khusus agar setelah masuk Islam mereka tidak kembali lagi kepada keyakinan semula atau murtad serta rumah tangga yang akan mereka bina menjadi harmonis, dari kondisi tersebut kemudian timbul inisiatif masyarakat Sumber Arum yang tergabung dalam Persatuan Umat Islam (PUI) untuk mengadakan pembinaan pra nikah khusus bagi muallaf yang akan menikah. 
Dalam penulisan tesis ini penulis merumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana pembinaan Pernikahan muallaf di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?, Apakah dampak pembinaan Pernikahan muallaf  terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara ?. Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah: Untuk  mengetahui pola pembinaan Pernikahan muallaf  di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi dan Untuk mengetahui dampak pembinaan Pernikahan muallaf  terhadap   keharmonisan keluarga di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.
Penyusunan tesis  ini, menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan dokumen yang relevan dengan tema tesis, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur lainnya yang relevan dengan judul tesis ini. Metode analisis penulisan tesis ini adalah deskriptif analitis berdasarkan data langsung dari subyek penelitian. Oleh karena itu pengumpulan dan analisis data dilakukan secara bersamaan, bukan terpisah sebagaimana penelitian kuantitatif. 
Temuan dalam penelitian ini adalah : Pertama, pelaksanaan pembinaan pernikahan muallaf di Desa Sumber Arum masuk dalam kategori bimbingan perkawinan mandiri, sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam RI Nomor : 881 tahun 2017 tentang juknis pelaksanaan bimbingan perkawinan. Kedua, pelaksanaan  pembinaan Pernikahan muallaf di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi berdampak dalam dua hal yaitu: terpeliharanya agama muallaf karena dalam pelaksanaan pembinaan pernikahan bagi muallaf memuat materi berkaitan dengan ajaran Islam yang mendasar yaitu aqidah, ibadah dan akhlak serta terpeliharanya keluarga dan keturunan muallaf dimana dengan bertambahnya pemahaman muallaf  tentang bagaimana berumah tangga yang baik menurut ajaran islam secara otomatis keutuhan keluarga muallaf akan terjaga dan dengan itulah mereka dapat membina dan mendidik keturunan mereka dengan baik, serta terwujudnya sebuah keluarga muallaf yang harmonis.






PEDOMAN TRANSLITERASI

	Transliterasi huruf arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor: 158/1987 dan 0534b/U/1987. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Konsonan Tunggal
	ARAB
	LATIN

	Kons.
	Nama
	Kons.
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Tsa
	ṡ
	Es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Cha
	ḥ
	Ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan ha

	د
	Dal 
	D
	De 

	ذ
	Dzal 
	Dh
	De dan ha

	ر
	Ra 
	R
	Er 

	ز
	Za 
	Z
	Zet 

	س
	Sin 
	S
	Es 

	ش
	Syin 
	Sh
	Es dan ha

	ص
	Shad 
	ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Dlat 
	ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Tha 
	ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Dha 
	ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘Ain 
	‘
	Koma terbalik di atas

	غ
	Ghain 
	Gh
	Ge dan ha

	ف
	Fa 
	F
	Ef 

	ق
	Qaf 
	Q
	Qi 

	ك
	Kaf 
	K
	Ka 

	ل
	Lam 
	L
	El

	م
	Mim 
	M
	Em 

	ن
	Nun 
	N
	En 

	و
	Wawu 
	W
	We 

	هـ
	Ha 
	H
	Ha 

	ء
	Hamzah 
	’
	Apostrof 

	ي
	Ya 
	Y
	Ye 



2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:
a. Vokal rangkap ( أَوْ )  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    al-yawm.
b. Vokal rangkap ( أَيْ ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     al-bayt.
3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( الْفَاتِحَةْ = al-f̄atihah ), ( الْعُلُوْم = al-‘ul̄um ) dan ( التزْ وِ يْجِ  = tazw̄iji  ).
4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( إِنَّمَا   = innam̄a), ( طَيِّب = tayyib ).
5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( الْبَيْت = al-bayt ), (  التزْ وِ يْجِ  = al- tazw̄iji  ).
6. T̄a’ marb̄utah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t̄a’ marb̄utah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( رُؤْيَةُ الْهِلال = ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al ).
7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( رُؤْيَةُ = ru’yah ), ( فُقَهَاء = fuqah̄a’). 
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